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Abstrak

Bahan yang dipersiapkan dari limbah cangkang siput laut yang ditumbuk dan disaring
hingga mencapai tingkat kehalusan mesh 14 dan mesh 32, kemudian dijemur sampai
kering kemudian dibentuk kanvas rem dengan perbandingan massa cangkang siput laut
terhadap poliester adalah 1:2. Selanjutnya dicetak hingga menjadi kanvas rem sepeda
motor dan diuji sehingga menghasilkan dengan sepatu rem dengan mess 14A yang
mempunyai laju keausan 6,889 uKg/menit dan mess 32 ada kesamaan antara bahan A
dan B dengan laju keausan 10,278 uKg/menit, serta kanvas rem standar 9,0 uKg/menit.
Laju keausan rata-rata tertinggi yang diuji selama 60 menit terlihat pada bahan kanvas rem
cakram sepeda motor terbesar pada bahan dengan mess 32 disusul dengan bahan
standar kemudian bahan standar, sehingga dari pengujian tersebut terlihat bahwa bahan
dengan mess 14A lebih tahan jika dibandingkan dengan bahan yang lainnya. Pertambahan
suhu pada bahan kanvas rem sesuai dengan lamanya pengereman yang terlihat pada
masing tabel pengujian. Semakin lama pengereman suhu akan semakin meningkat pada
masing-masing bahan. Dari beberapa pengujian bahan kanvas rem tersebut terlihat grafik
suhu tetap meningkat sesuai dengan gesekan yang terjadi antara bahan kanvas rem dan
piringan cakrem rem akibat dari tekanan piston pada sistim penegereman.

Kata Kunci: Mesh, tekanan dan laju keausan.
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan di zaman modern ini, manusia banyak menggunakan teknolgi yang
dapat membantu pekerjaannya dan juga efisien dalam penggunaannya. Sepeda
motor sebagai salah satu kendaraan yang cukup mudah dimiliki dan sangat
banyak digunakan oleh orang-orang khususnya di Indonesia membuat
perkembangan teknologi kenderaan selalu mengikuti perkembangan jaman,
karena manusia memerlukan mobilitas yang tinggi. Salah satu komponen
terpenting pada kenderaan jenis mobil adalah rem. Rem merupakan komponen
yang berfungsi untuk menghentikan putaran poros, mengatur kecepatan putaran
poros dan mencegah putaran yang tidak dikehendaki dengan menggunakan
gesekan, singkatnya rem berfungsi untuk memperlambat laju dari kenderaan roda
empat. Selama terjadi pengereman, kerja gesek rem diubah menjadi panas.
Dalam hal ini kalkulasi pelepasan kalor dan umur pakai kanvas ditentukan oleh
jenis material kanvas, dimensi bagian yang bergesekan dan kualitas pemakaian
dari rem itu sendiri.

Rem cakram mempunyai performance yang lebih baik (lebih pakem) pada
kecepatan tinggi jika dibandingkan dengan rem tromol [Hardianto]. Pada dasarnya
umur pakai dari rem cakram yang digunakan dengan asumsi penggunaan seperti
aktifitas di keseharian lebih pendek dari pada rem tromol . Material pembuat
kanvas rem pada umumnya terbuat dari material asbestos. Kanvas rem dari bahan
asbestos memiliki kelemahan dalam kondisi basah, ketika kondisi basah bahan
tersebut akan mengalami efek licin (fading) seperti menggesekkan jari di atas kaca
basah atau tidak pakem [Kartiwa]. Ada juga penelitian yang mencoba limbah kulit
mete dan serbuk skrap Aluminium untuk kanvas rem berbahan dasar non asbestos
[Bambang] serta bahan ijuk dengan serbuk skrap kuningan dan
Manganoksida(MgO)[Dian].

Penelitian penggunaan falm slag dengan tekanan dan temperatur tertentu
dapat meningkatkan performa dalam pengereman[Frandil. Pemanfaatan
cangkang siput terbatas hanya untuk campuran beton K-100 [Endri, 2017]. Begitu
juga penambahan agregat cangkang kerang pada campuran beton yang dapat
mempengaruhi sifat mekanis beton [Mufti, 2016]. Ada juga pemanfaatan abu kulit
kerang lokan sebagai filler dalam pembuatan mortar[Nelvia, 2018]. Sehingga
peneliti mencoba untuk mengembangkan kebahan sepatu rem cakram khususnya
sepeda motor.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Menganalisa pemakaian bahan
standar dan cangkang siput. Selain itu untuk Mengetahui pengaruh putaran mesin
terhadap material pad rem berbahan dasar standar dan cangkang siput. Dan untuk
Mengetahui pengaruh beban pada pedal kaki terhadap material pad rem berbahan
dasar standar dan cangkang siput.

2. METODE PENELITIAN
Pengujian

1. Meset up peralatan uji

2. Menjalankan mesin uji dengan putaran variabel(600 Rpm dan1000 Rpm)

3. Mencatat peningkatan suhu

4. Menimbang material uji dan satandar sebelum dan setelah pengujian pada
masing-masing putaran mesin setiap 1800 detik.

5. Untuk menghilangkan panas pada kanvas pada saat pengujian, bahan sampel

kanvas diuji bergantian untuk tiap 1800 detik pengujian.
6. Mengulangi untuk masing-masing sampel uji
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Gambar 1. Alur Penelitian

3. HASIL

Hasil Pengukuran Harga Keausan Bahan A Kanvas Rem
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Laju keausan(g/menit) -Vs- Bahan

(g/menit) 001 T -

0.0085 + E— -

0.009 |
0.0085 -| _ Laju keausan{g/menit)

0.008 | ) —

0.0075

—

Standar

—
—f

Mess 14 Mess 32

Gambar 2 Grafik laju keausan bahan kanvas rem pada putaran 500 Rpm
dan tekanan 15 Psi
Laju keausan tertinggi yang diuji selama 60 menit terlihat pada bahan sampel

dengan mess 14 sesuai dengan kekasaran permukaan yang besar. Untuk bahan
standard an mess 32 mempunyai laju keausan yang sama.
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Gambar 3 Grafik laju keausan bahan kanvas rem pada putaran 500 Rpm
dan tekanan 20 Psi

Untuk putaran 500 Rpm dan tekanan 20 Psi(gambar 4.2) laju keausan
tertinggi di bahan kanvas rem dengan mess 32, hal ini berarti bahwa bahan kanvas

rem dengan mess 32 akan lebih cepat habis pakai jika dibandingkan dengan
bahan lainnya.

Perhitungan Tekanan 25 Psi
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Gambar 4 Grafik laju keausan bahan kanvas rem pada putaran 500 Rpm dan

tekanan 25 Psi

Dari gambar 4 masih juga bahan kanvas dengan mess 14 yang mempunyai
laju keausan terkecil di tekanan 25 Psi dan laju keausan kedua tertinggi bahan
kanvas rem standar serta yang tertinggi bahan kanvas rem dengan mess 32, hal
ini disebabkan teksturnya yang semakin halus sehingga bidang sentuh dengan
piringan cakram semakin cepat terkikis.
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Hasil Pengukuran Harga Keausan Bahan B Kanvas Rem
Pengukuran Tekanan 15 Psi
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Gambar 5 Grafik laju keausan bahan B kanvas rem pada putaran 500 Rom dan
tekanan 15 Psi

Dari gambar diatas terlihat bahan kanvas rem dengan mess 32 yang
mempunyai laju keausan tertinggi dengan tekanan 15 Psi, 20 Psi dan 25 Psi,
sesuai dengan sifat bahan itu sendiri yang butiran lebih halus kecil.
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Gambar 6 Grafik laju keausan bahan B kanvas rem pada putaran 500 Rom dan
tekanan 25 Psi
Tetapi untuk tekanan 20 Psi bahan kanvas rem B , mess 14 yang mempunyai

kelajuan tertinggi karena sifat pencetakkan pada saat pembuatan terjadi kurang
penekanan atau meratanya campuran.
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Gambar 7 Grafik laju keausan bahan B kanvas rem pada putaran 500 Rpm dan
tekanan 25 Psi

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt



Jurnal llmiah Mahasiswa Teknik [JIMT]
Volume 2 Nomor 1 Januari 2022 Hal 1-12
ISSN: 2808-7720

Untuk pengujian pada tekanan 25 Psi bahan B kanvas sampel mess 14 dan
mess 32 masih memiliki laju keausan tertinggi jika dibandingkan dengan bahan
standar terlihat pada gambar 4.6 hal ini bisa jadi karena proses pencetakan dan
penekanan atau memang sifat dari bahan yang masih lebih tinggi laju keausannya
disbanding dengan standar.
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Gambar 8 Grafik laju keausan rata-rata bahan kanvas rem pada putaran 500 Rpm
Dari gambar 8 grafik menunjukkan laju keausan rata-rata bahan kanvas rem
cakram sepeda motor terbesar pada bahan dengan mess 14 B disusul dengan
kemudian bahan mess 32, sehingga dari pengujian tersebut terlihat bahwa bahan
dengan mess 14 lebih tahan jika dibandingkan dengan bahan yang lainnya.

Hasil Pengukuran Harga Keausan Bahan C Kanvas Rem
Pengukuran Tekanan 15 Psi
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Gambar 9 Grafik laju keausan rata-rata kanvas rem pada putaran 500 Rpm
Dari gambar 9 grafik menunjukkan laju keausan rata-rata bahan kanvas rem
cakram sepeda motor terbesar pada bahan dengan mess 24 disusul dengan
kemudian bahan mess 10, sehingga dari pengujian tersebut terlihat bahwa bahan
standar lebih tahan jika dibandingkan dengan bahan yang lainnya.
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Gambar 4.9 Grafik laju keausan rata-rata kanvas rem pada putaran 500 Rpm

Dari gambar 4.9 grafik menunjukkan laju keausan rata-rata bahan kanvas rem
cakram sepeda motor terbesar pada bahan dengan mess 24 sebesar 0,0225
g/menit (22,5 pg/menit) disusul dengan kemudian bahan standar. Sehingga dari
pengujian tersebut terlihat bahwa bahan dengan mess 10 lebih tahan jika
dibandingkan dengan bahan yang lainnya karena laju keausannya yang paling
kecil yaitu 0,007667 g/menit(7,667 ug/menit).

4. PEMBAHASAN
Data Suhu Pengujian Pada Bahan

Bahan Standar
Tabel 1 Data Pengujian Kampas Rem Pada Putaran 500 Rpm, tekanan 15 Psi
dan massa awal(mo) 120,07 g serta massa akhir (m1) 119,58 g.

waktu(detik) T{"C)

0 343
300 354
600 36.8
900 382
1200 39.9
1500 42.1
1800 44.1

Pertambahan suhu pada bahan kanvas rem sesuai dengan lamanya
pengereman yang terlihat pada masing tabel pengujian. Semakin lama
pengereman suhu akan semakin meningkat pada masing-masing bahan. Waktu
berhenti 500 Rpm adalah 6.23 detik, 250 Rpm 2.34 detik.
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Gambar 2. Grafik perubahan suhu bahan standar

Bahan mess 32

Tabel 2 Data Pengujian Kampas Rem Pada Putaran 500 Rpm, tekanan 15 Psi dan
massa awal(mo) 134,98 g serta massa akhir (m1) 133,28 g.

waktu(detik) T("C)

0 34.1
300 349
600 35.8
900 37.1
1200 39.6
1500 42.3
1800 44.6

Waktu berhenti 500 Rpm adalah 5.41 detik, 250 Rpm 2.23 detik
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Gambar 3 Grafik perubahan suhu bahan mess 32
Dari beberapa pengujian bahan kanvas rem tersebut terlihat grafik suhu tetap
meningkat sesuai dengan gesekan yang terjadi antara bahan kanvas rem dan
piringan cakrem rem akibat dari tekanan piston pada sistim penegereman.
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Bahan Mess 14
Tabel 4 Data Pengujian Kampas Rem Pada Putaran 500 Rpm, tekanan 15 Psi dan
massa awal(mo) 128,25 g serta massa akhir(m1l) 128,02 g.

waktu(detik)  T(°C)

0 33.9
300 34.8
600 35.7
900 36.9
1200 38.8
1500 41.3
1800 42.2
Waktu berhenti 500 Rpm adalah 6.11 detik, 250 Rpm 2.43 detik
Waktu -vs- Suhu
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Gambar 4 Grafik perubahan suhu bahan mess 14

Analisis Pengujian Keausan

Gambar 5 Bahan sampel dengan mess 32
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Dari gambar foto makro terlihat hasil pengujian keausan yang dilakukan pada
kampas rem cakram bahan cangkang kerang dengan mess 14 dan mess 32
gesekan akibat piringan cakram alat uji. Hal ini disebabkan koefisien gesek
kampas semakin kecil sehingga permukaan semakin licin (glazing). Permukaan
kampas rem sampel dengan mess 32 menjadi licin saat pengausan sehingga
lapisan kampas rem ini tidak mudah aus, karena semakin tinggi kadar resin maka
kampas rem akan semakin mengeras saat temperatur naik.

— L ——
T

Gambar 6 Bahan sampel dengan mess 14

5. KESIMPULAN

Melalui proses pengambilan cangkang kerang yang kemudian dihaluskan dan
dicampur dengan resin serta katalis. Selanjutnya dicetak hingga menjadi kanvas
rem sepeda motor dengan mess 14A yang mempunyai laju keausan 6,889
Mg/menit dan mess 32 ada kesamaan anatara bahan A dan B dengan laju keausan
10,278 ug/menit, mess 24 sebesar 22,5 pg/menit, mess 10 sebesar 7,667
pg/menit, serta kanvas rem standar 9,0 pg/menit. Laju keausan rata-rata tertinggi
yang diuji selama 60 menit terlihat pada bahan kanvas rem cakram sepeda motor
terbesar pada bahan dengan mess 24 disusul dengan bahan standar kemudian
bahan standar, sehingga dari pengujian tersebut terlihat bahwa bahan dengan
mess 14 lebih tahan jika dibandingkan dengan bahan yang lainnya. Pertambahan
suhu pada bahan kanvas rem sesuai dengan lamanya pengereman yang terlihat
pada masing tabel pengujian.

Semakin lama pengereman suhu akan semakin meningkat pada masing-
masing bahan. Dari beberapa pengujian bahan kanvas rem tersebut terlihat grafik
suhu tetap meningkat sesuai dengan gesekan yang terjadi antara bahan kanvas
rem dan piringan cakrem rem akibat dari tekanan piston pada sistim penegereman.
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